
Berfikir, Mengetahui, Menyimak, Berakal 
Oleh : Reza Ervani 

(rezaervani@gmail.com) 

 
 

Berfikir : Proses memaknai. mungkin makna bagi tiap orang beda adanya, 
tergantung tingkat pengetahuannya., sehingga mungkin saja terjadi multi 
interpretasi.  
 
Contoh interpretasi yang bisa saja majemuk itu adalah ketentraman, kasih dan 
sayang : 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-

istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berpikir. (Al Quran Al Karim Surah Ar Rum ayat 21) 

 
Atau mudhorat dan manfaat : 
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu 

apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan." 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berpikir, 

(Al Quran Al Karim Surah Al Baqarah ayat 219) 
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Termasuk dalam hal ini adalah upaya mencari hikmah dari amtsal (permisalan) 
yang Allah buat. 
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Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan (derajat) nya 
dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa 

nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu 
menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia 

mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah perumpamaan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu 

agar mereka berpikir. 
(Al Quran Al Karim Surah Al A’raaf ayat 176) 

 
Atau upaya mencari pola sunatullah : 
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Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air (hujan) 
yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu 

tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang 
ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai 

(pula) perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti 
menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya adzab Kami di waktu malam atau 
siang, lalu Kami jadikan (tanaman tanamannya) laksana tanam-tanaman yang 
sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami 

menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang yang berpikir. 
(Al Quran Al Karim Surah Yunus ayat 24) 

 
 
 
 
 



‘Ilmu : Pola Dasarnya (Sunatullah, Natural Law). Walau kemudian ada usaha 
memaknai (mencari pola) oleh manusia, tetapi sifatnya cuma “menemukan” 
(dengan proses berpikir tadi) 
 
Contoh : Rumus E = m c 2, sebenarnya Cuma interpretasi matematika terhadap 
apa yang “sudah ada” di alam, Einstein hanya penemunya, bukan penciptanya, 
tidak memiliki kendali atasnya. Pencipta dan Pengendalinya adalah Allah swt 
semata. 
Termasuk dalam hal ini adalah apa yang disebutkan di Surah Ar Rum ayat 22 : 
Langit dan Bumi, Bahasa, dan Warna Kulit. 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi 

dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

mengetahui� 
(Al Quran Al Karim Surah Ar Ruum ayat 22) 

 
Perhatikan surah Al ‘Alaq : 
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Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
 

Simak pula ungkapan malaikat Allah dalam fragmen penciptaan Adam : 
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Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari 

apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana 

(Al Quran Al Karim Surah Al Baqarah ayat 32). 
 
Proses mencari � Melahirkan Pengetahuan 
Tetapi pengetahuan kebenarannya relatif adanya, karena ia adalah hasil 
interpretasi manusia. Yang Maha Tahu dan Maha Benar hanyalah Allah swt 
semata. 
 
 
 
 



Menyimak : 
 
Perhatikan struktur ayat ini : 
Menyimak � Berakal 
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Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, padahal 
segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya 

setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui? 
(Al Quran Al Karim Surah Al Baqarah Ayat 75) 
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Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti 

penggembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar selain panggilan 
dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak 

mengerti. 
(Al Quran Al Karim Surah Al Baqarah ayat 171) 

 
Didapat dari kelindan ayat diatas bahwa mendengar dengan seksama (menyimak) 
adalah proses untuk menghidupkan akal. 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam dan 

siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

mendengarkan. 
(Al Quran Al Karim Surah Ar Ruum ayat 23) 

 
Satu hal yang nampak pula bahwa menyimak ini lekat dengan kesadaran akan 
kelemahan diri yang tak bisa dihindari sehingga menghantarkan kepada 
kehambaan. Apakah anda bisa tidak tidur di waktu malam ? Atau tidak perlu 
makan sehingga tidak harus mencari penghidupan di waktu siang. Itu kebutuhan 
dasar manusia, sekaligus kelemahan dasar manusia. Menyimak berada dalam 
posisi pasif, karena kita sesungguhnya (sekali lagi) tidak punya daya untuk tidak 
mengakui kelemahan itu. 
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Dialah yang menjadikan malam bagi kamu supaya kamu beristirahat padanya 

dan (menjadikan) siang terang benderang (supaya kamu mencari karunia Allah). 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 

bagi orang-orang yang mendengar. 
(Al Quran Al Karim Surah Yunus ayat 67) 

 
Bisakah anda menciptakan malam dan siang, atau menukarnya, atau 
menghentikannya ? 
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Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan air itu dihidupkan-Nya 

bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang mendengarkan 

(pelajaran). 
(Al Quran Al Karim Surah An Nahl ayat 65) 

 
Bisakah anda menurunkan hujan, bisakah anda menghidupkan tanaman tanpa air ? 
 
Menyimak sesungguhnya mengantarkan kepada kesadaran (mendengar suara 
hati) akan kebesaran Allah yang Maha Kuat, tapi kemudian sifat sombong dan 
kufur yang membuat “data-data” itu diingkari dan dipungkiri, inilah orang yang 
tidak berakal. 
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Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan 

mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat. 
(Al Quran Al Karim Surah Al Baqarah ayat 7) 

 
 

Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang mukmin), 
seperti orang buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat 

mendengar. Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan sifatnya? Maka 
tidakkah kamu mengambil pelajaran (daripada perbandingan itu)? 

(Al Quran Al Karim Surah Huud ayat 24) 
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Yaitu orang-orang Yahudi, mereka merubah perkataan dari tempat-tempatnya. 
Mereka berkata: "Kami mendengar", tetapi kami tidak mau menurutinya. Dan 

(mereka mengatakan pula): "Dengarlah" sedang kamu sebenarnya tidak 
mendengar apa-apa. Dan (mereka mengatakan): "Raa`ina", dengan memutar-

mutar lidahnya dan mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan: "Kami 
mendengar dan patuh, dan dengarlah, dan perhatikanlah kami", tentulah itu lebih 

baik bagi mereka dan lebih tepat, akan tetapi Allah mengutuk mereka, karena 
kekafiran mereka. Mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis. 

(Al Quran Al Karim Surah An Nisa ayat 46) 
 

Dan Quran hanya menyebut mereka yang mengakui kelemahan itu saja sebagai 
orang yang Berakal. 
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Hanya orang-orang yang mendengar sajalah yang mematuhi (seruan Allah), dan 

orang-orang yang mati (hatinya), akan dibangkitkan oleh Allah, kemudian 
kepada-Nya-lah mereka dikembalikan. 

(Al Quran Al Karim Surah Al An’aam ayat 36) 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu kilat 

untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan air hujan dari 
langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah matinya. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
mempergunakan akalnyae 

(Al Quran Al Karim Surah Ar Ruum ayat 24) 
 
Allahu ‘Alam 


